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ABSTRAK

Tangki merupakan wadah penyimpanan juga berfungsi menjaga produk atau
bahan baku dari kontaminan. Kontaminan tersebut dapat dibersihkan dengan
proses pickling. Pickling merupakan proses pembersihan permukaan logam dari
pengotor atau bahan-bahan pengkorosi menggunakan cairan asam seperti HCI.
Namun sering terjadi kontak antara larutan pickling yang digunakan dengan baja
pada dinding tangki. Oleh karena itu larutan pickling harus dikendalikan, agar
tidak terjadi korosi pada dinding tangki. Pada penelitian ini akan digunakan
inhibitor organik dari ekstrak batang buah naga putih (Hylocereus undatus Haw.)
untuk mengurangi laju korosi dengan lingkungan korosif HCl 2%. Proses
pembuatan ekstrak menggunakan metode reflux dengan variasi waktu 15, 30, 45,
dan 60 menit. Variasi larutan yang digunakan adalah aquades, etanol, metanol,
dan aseton. Variasi konsentrasi inhibitor yang digunakan adalah 100, 200, 300,
400, 500 ppm. Dari pengujian yang telah dilakukan diperoleh waktu optimal
reflux adalah 45 menit, dengan massa ekstrak yang hanya berbeda 0.097 gr lebih
kecil dibandingkan dengan waktu 60 menit. Hasil FTIR pada ekstrak batang buah
naga putih berupa kandungan flavonoid, alkaloid, dan triterpenoid. Pengujian
DPPH diperoleh nilai kandungan antioksidan sebesar 77,9259 yang tergolong
kuat. Hasil uji Linear Polarization menunjukkan nilai laju korosi terendah pada
metanol sebesar 1,2076 mmpy dan yang tertinggi pada aseton sebesar 2,939
mmpy
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